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MOTTO

“The highest result of education is tolerance.”
(Helen Keller)
“Be the change that you wish to see in the world.”
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ABSTRAK

Syngenta, Mallika Insyirah. (2026). Pengaruh Tri Kompetensi Dasar Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Terhadap Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Kader PK IMM Buya Hamka Di UIN. K. H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M. Pd.

Kata Kunci: TRIKODA, Moderasi Beragama, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah

Tri Kompetensi Dasar (TRIKODA) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
(IMM) yang meliputi religiusitas, intelektualitas, dan humanitas yakni fondasi
kaderisasi IMM yang erat kaitannya dengan pembentukan sikap moderasi
beragama. Namun dalam praktiknya, tidak semua kader mampu
menginternalisasikan nilai-nilai tersebut secara optimal, sehingga pengamalan
moderasi beragama di kalangan kader pun bervariasi. Penelitian ini bertujuan: (1)
untuk mengetahui tingkat pemahaman TRIKODA IMM kader PK IMM Buya
Hamka, (2) untuk mengetahui tingkat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama
kader PK IMM Buya Hamka, (3) untuk mengetahui pengaruh TRIKODA IMM
terhadap tingkat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama kader PK IMM Buya
Hamka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh kader PK IMM
Buya Hamka yang berjumlah 92 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan angket berskala Likert. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat
analisis dan regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat Tri Kompetensi Dasar IMM dan tingkat
pengamalan nilai-nilai moderasi beragama kader sama-sama berada pada kategori
sedang (68,3%). Analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 22,069 +
0,670X dengan nilai t hitung = 7,694 dan Sig. = 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak
dan Ha diterima. Tri Kompetensi Dasar IMM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengamalan nilai-nilai moderasi beragama, dengan kontribusi sebesar
39,7% (R2 = 0,397), sedangkan 60,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar

penelitian ini.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh arus diseminasi informasi yang
demikian deras dan nyaris tanpa sekat, dinamika keberagamaan mengalami
kompleksifikasi yang signifikan, khususnya di kalangan generasi muda dan
mahasiswa. Gejala radikalisme, sikap eksklusivisme, hingga fragmentasi
identitas berbasis agama kian mudah diakses dalam ruang sosial tanpa
adanya filter yang memadai (Saifuddin, 2019: 48). Kondisi ini di satu sisi
memberikan peluang bagi mahasiswa untuk memperluas wawasan
keislaman, namun di sisi lain juga membuka ruang munculnya pemahaman
yang cenderung sempit, eksklusif, bahkan ekstrem. Fenomena seperti
intoleransi, sikap merasa paling benar, hingga kecenderungan radikalisme
mulai terlihat dalam berbagai ruang diskusi, media social, maupun interaksi
sosial mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa keberagamaan dikalangan
mahasiswa tidak selalu berjalan seimbang, sehingga membutuhkan upaya
serius untuk mengarahkan pada pola keberagamaan yang lebih moderat,
inklusif, dan kontekstual. Orientasi ini selaras dengan gagasan moderasi
beragama yang digalakkan oleh otoritas negara dan menjadi fokus strategis

dalam merawat kohesi sosial kebangsaan.



Kaum terpelajar selaku golongan cendekiawan sekaligus figur
pembaru mempunyai andil strategis dalam merajut tatanan sosial yang
selaras serta toleran. Oleh sebab itu, kalangan pelajar dituntut tidak sekadar
mempunyai kecerdasan pikir, melainkan turut memiliki kematangan dalam
berperilaku serta berkeyakinan. Dalam ruang lingkup ini, skema moderasi
beragama menjadi amat vital guna diresapi, lantaran moderasi beragama
menitikberatkan pada perangai keseimbangan, toleransi, antipenindasan,
beserta  kapabilitas menerima  keberagaman dalam  kehidupan
bermasyarakat. Moderasi beragama bukan berarti mendegradasi keteguhan
iman, melainkan memposisikan aktivitas peribadatan pada porsi yang
proporsional serta tidak berlebihan. Dengan begitu, kaum terpelajar yang
mempunyai pemahaman moderasi beragama diproyeksikan mampu
menjadi pelopor dalam mewujudkan atmosfer kampus yang damai, terbuka,
serta menghargai perbedaan.

Dalam ikhtiar mencetak kepribadian kaum terpelajar yang ideal
tersebut, wadah kemahasiswaan islam mempunyai andil yang amat vital,
salah satunya IMM selaku organisasi otonom Muhammadiyah di sektor
kemahasiswaan. IMM mengemban fungsi krusial dalam sistem pengaderan
yang terstruktur serta berkelanjutan demi membentuk insan yang tidak
semata cemerlang dalam ranah pikir, melainkan turut kukuh dalam
integritas moral serta mempunyai sensitivitas sosial yang tinggi (DPP IMM,
2022). Salah satu skema utama dalam penggemblengan IMM yakni Tri

Kompetensi Dasar yang kerap diidentifikasi dengan TRIKODA,



yang terbentuk atas religiusitas, intelektualitas, humanitas. Ketiga
kapabilitas tersebut dikonsep selaku fondasi pencetakan kader yang
komprehensif serta holistik. Religiusitas menitikberatkan pada kedalaman
iman serta aktivitas peribadatan, intelektualitas mengarah pada kompetensi
berpikir kritis serta ilmiah, sementara humanitas menumbuhkan kepedulian
sosial serta empati terhadap sesama. Dengan begitu Tri Kompetensi Dasar
IMM menjadi pilar penting dalam mencetak kepribadian kader IMM yang
ideal.

Andai ditelaah lebih mendalam, Tri Kompetensi Dasar IMM
mempunyai keterkaitan yang amat erat dengan skema moderasi beragama.
Religiusitas menstimulasi kader guna memahami ajaran secara mendalam
namun tetap terbuka, intelektualitas membentuk pola pikir yang rasional
serta tidak gampang terprovokasi, sedangkan humanitas menumbuhkan
perangai toleransi serta kepedulian terhadap sesama. Ketiga kapabilitas ini
secara langsung menyokong terwujudnya perangai moderat dalam
berkeyakinan. Oleh sebab itu, secara teoritis sanggup diasumsikan bahwa
kian apik pemahaman serta peresapan Tri Kompetensi Dasar IMM, maka
kian melonjak pula derajat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama pada
kader. Inilah yang bertindak selaku stimulus utama mengapa Tri
Kompetensi Dasar IMM ditautkan dengan moderasi beragama dalam studi
ini, lantaran keduanya mempunyai hubungan yang saling menyokong dalam

pencetakan kepribadian keberagamaan kaum terpelajar.



Kendati demikian, fakta empirik memperlihatkan bahwa aplikasi

Tri Kompetensi Dasar IMM belum sepenuhnya berjalan produktif.
Meskipun kader IMM telah menempuh alur pengaderan formal layaknya
DAD selaku fase awal pencetakan kader, dalam praktiknya masih didapati
adanya kesenjangan derajat pemahaman serta pengamalan nilai-nilai
tersebut, terlihat tidak segenap kader IMM mampu menghayati serta
mengaktualisasikan ketiga kapabilitas tersebut secara proporsional. DAD
selaku alur pengaderan utama sejatinya dikonsep guna menanamkan nilai-
nilai Tri Kompetensi Dasar secara komprehensif, namun tidak semua
kader mampu meresapinya secara mendalam dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa gejala yang sanggup dicermati antara lain masih adanya kader
yang kurang aktif dalam aktivitas ilmiah, kurang peka terhadap isu sosial,
atau bahkan belum sepenuhnya memperlihatkan perangai toleran dalam
menghadapi perbedaan. Perihal ini memperlihatkan adanya kesenjangan
antara skema ideal Tri Kompetensi Dasar dengan fakta praksis di lapangan.
Penetapan lokus studi di UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan juga mempunyai stimulus yang kuat serta berkaitan. Sebagai
perguruan tinggi islam negeri yang mempunyai latar belakang kaum
terpelajar yang beragam, baik dari segi wadah, pemahaman keagamaan,
maupun budaya, UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan menjadi
ruang yang tepat guna menelaah dinamika moderasi beragama di kalangan
pelajar. Eksistensi PK IMM Buya Hamka selaku salah satu komisariat

yang progresif di lingkungan UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan,



menyodorkan peluang yang besar guna mengamati secara langsung
bagaimana alur pengaderan IMM berlangsung serta sejauh mana Tri
Kompetensi Dasar diresapi oleh kader. Dokumen ideologis resmi IMM
yang menegaskan IMM sebagai "aparat pembaharu yang progresif" untuk
"transformasi sosial menuju masyarakat berperadaban", dengan kepribadian
kader yang mantap akidah, matang intelektual, dan progresif dalam aksi
(DPP IMM, Deklarasi Kota Malang, 2002). Selain itu, interaksi antarkader
IMM dengan kaum terpelajar dari latar belakang yang kontras juga menjadi
unsur vital dalam memantau praktik moderasi beragama secara aktual.

Studi ini menjadi vital guna dilaksanakan lantaran tidak sekadar
berfokus pada segi teoritis, melainkan turut menyuguhkan gambaran
empiris mengenai sejauh mana andil Tri Kompetensi Dasar IMM terhadap
derajat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama kader. Keluaran studi ini
diharapkan sanggup menyuguhkan kontribusi bagi perluasan sistem
pengaderan IMM, dalam memperkokoh peresapan nilai-nilai TRIKODA
agar lebih efektif dalam membentuk perangai moderat kader. Secara lebih
luas, studi ini diproyeksikan sanggup menyuguhkan andil dalam ikhtiar
penguatan moderasi beragama di lingkungan perguruan tinggi, sehingga
terwujud generasi muda yang tidak sekadar cerdas secara pikir, melainkan
turut matang dalam spiritual serta sosial.

Sebagaimana uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Tri Kompetensi Dasar IMM terhadap



Tingkat Pengamalan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Kader PK IMM

Buya Hamka di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Pemetaan persoalan dalam studi ini dirancang bersandarkan

pemaparan fondasi problematika yang telah disodorkan, yakni:

1.

Arus diseminasi informasi di era globalisasi serta digitalisasi yang
mengalir tanpa pembatas memicu kerumitan dinamika keyakinan
kaum terpelajar, termasuk timbulnya potensi perangai tertutup
ataupun pemahaman keagamaan yang kaku.

Latar belakang kemasyarakatan, daerah asal, serta corak pemikiran
keagamaan kader IMM yang beragam memicu derajat pemahaman
awal beserta kesiapan kader dalam menyikapi isu-isu keberagaman

di lingkungan kampus tidak seragam.

. Ikhtiar penanaman nilai-nilai Tri Kompetensi Dasar IMM

(religiusitas, intelektualitas, dan humanitas) lewat agenda
pengaderan formal layaknya DAD memperlihatkan hasil yang
beraneka ragam, dikondisikan oleh spesifikasi serta tingkat
kepesertaan tiap-tiap kader dalam wadah tersebut.

Nilai-nilai Tri Kompetensi Dasar IMM telah diresapi ke dalam jiwa
kader, namun dalam fakta aplikatifnya masih didapati jarak di mana
sebagian kader belum sepenuhnya menerapkan nilai religiusitas,
nalar kritis ilmiah, maupun kepedulian humanitas tersebut secara

seimbang dalam aktivitas sehari-hari.



5. Tingkat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama di kalangan
kader PK IMM Buya Hamka memperlihatkan kesenjangan, di mana
didapati kader yang kompeten menunjukkan perangai terbuka,
toleran, serta adaptif yang amat apik, namun masih dijumpai
sebagian kader yang pemahamannya terhadap keteguhan
kebangsaan ataupun penerimaan budaya lokal wajib dimaksimalkan.

6. Internalisasi nilai-nilai Tri Kompetensi Dasar oleh pengurus
komisariat tersebut belum terdeteksi secara pasti sejauh mana andil
empirisnya terhadap tingkat pengamalan nilai-nilai moderasi
beragama kader PK IMM Buya Hamka di UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan dari fokus masalah yang akan diteliti dalam penelitian
ini ialah Tri Kompetensi Dasar IMM, yang meliputi segi religiusitas
(kedalaman iman serta praktik ritual kemasyarakatan), intelektualitas
(nalar kritis, ilmiah, beserta budaya literasi), serta humanitas
(sensibilitas social, empati, beserta advokasi kemanusiaan) yang
diinternalisasikan dalam jiwa kader.

Tingkat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama yang diteliti
dibatasi pada empat indikator pokok yang diselaraskan dari standar
Kemenag RI, yakni komitmen kebangsaan, toleransi terhadap

perbedaan, penolakan terhadap kekerasan, serta akomodasi terhadap



kebudayaan lokal. Wadah yang ditelaah yakni PK IMM Buya Hamka,
lantaran andilnya selaku wadah organisasi kemahasiswaan ekstra
kampus yang berkecimpung aktif dalam penggemblengan kepribadian,
nalar kritis, serta nilai-nilai keagamaan mahasiswa di lingkungan
perguruan tinggi Islam.

Subjek studi ini ialah kader PK IMM Buya Hamka yang mencakup
kader aktif maupun alumni komisariat tersebut, sementara aplikasi nilai
Tri Kompetensi Dasar IMM menjadi objek yang ditakar bersandarkan
opini ataupun peranti amatan yang dilengkapi oleh para kader serta
alumni yang bertindak selaku perwakilan. Penelitian ini dilaksanakan di
area kampus Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dengan maksud guna mendeteksi pengaruh Tri Kompetensi
Dasar IMM terhadap tingkat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama
kader PK IMM Buya Hamka.

1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat pemahaman Tri Kompetensi Dasar IMM kader

PK IMM Buya Hamka Pekalongan?

2. Bagaimana tingkat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama kader

PK IMM Buya Hamka Pekalongan?

3. Apakah terdapat pengaruh pemahaman Tri Kompetensi Dasar IMM
terhadap tingkat pengamalan nilai-nilai moderasi beragama kader

PK IMM Buya Hamka Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian



1. Untuk mengukur seberapa tinggi tingkat pemahaman Tri
Kompetensi Dasar IMM kader PK IMM Buya Hamka Pekalongan.

2. Untuk mengukur seberapa besar tingkat pengamalan nilai-nilai
moderasi beragama kader PK IMM Buya Hamka Pekalongan.

3. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh pemahaman Tri
Kompetensi Dasar IMM terhadap tingkat pengamalan nilai-nilai
moderasi beragama kader PK IMM Buya Hamka Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis:

1.6.1 Secara Teoritis

Dari sudut pandang konseptual, kajian ini diproyeksikan
menyodorkan andil krusial demi percepatan pengayaan khazanah
ilmiah dalam lingkup Pendidikan Agama Islam serta diskursus
telaah keislaman, terkhusus yang bertautan dengan aplikasi
penggemblengan masyarakat akademik dan pengokohan paradigma
moderasi religius di dunia perguruan tinggi. Telaahan ini turut
memperlebar cakrawala empiris mengenai andil wadah
kemahasiswaan Islam, teristimewa IMM, dalam merajut corak
berkeyakinan yang wasathiyah lewat artikulasi nilai Tri Kompetensi
Dasar IMM. Lebih lanjut, keluaran studi ini berpotensi ditempatkan
selaku rujukan ilmiah bagi pengkajian yakninya yang mengelaborasi

keterikatan antara sistem pembinaan organisasi, alur
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pengaderan, beserta moderasi religius melalui metode numerik.
Dengan begitu, studi ini memperbanyak korpus pustaka ilmiah
menyangkut relasi antara fondasi nilai pengaderan IMM yakni Tri
Kompetensi Dasar dengan perwujudan moderasi beragama dalam
ekosistem perhimpunan mahasiswa Islam.

1.6.2 Secara Praktis

a. Bagi IMM, produk studi ini diproyeksikan sanggup
dioperasikan selaku peranti introspektif sekaligus korektif
bagi IMM, terkhusus PK IMM Buya Hamka, dalam
memformulasikan pembaruan sistem pengaderan serta
skema penggemblengan kader yang bersendarkan Tri
Kompetensi Dasar IMM. Keluaran telaahan ini sanggup
diposisikan sebagai tumpuan taktis demi memaksimalkan
efisiensi alur peresapan nilai moderasi beragama supaya kian
tertanam dalam adat keseharian kader.

b. Bagi perguruan tinggi, studi ini diharapkan menyumbang
andil terhadap pengokohan struktur moderasi beragama di
area akademik. Hasilnya sanggup ditempatkan selaku
fondasi konsideran dalam perancangan regulasi bimbingan
kemahasiswaan serta konsep perluasan agenda perkumpulan
mahasiswa yang mendukung demi terciptanya iklim kampus
yang terbuka, adaptif, serta berorientasi pada keselarasan
publik.

c. Bagi mahasiswa, teristimewa kader IMM, telaahan ini
diproyeksikan mampu mempercepat kepekaan introspektif
beserta pengayaan pemahaman menyangkut urgensi aplikasi
nilai moderasi beragama dalam fakta aktivitas sehari hari. Di
samping itu, studi ini diharapkan memicu stimulasi internal

bagi kalangan pelajar guna meresap Tri
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Kompetensi Dasar IMM selaku panduan ideal dalam
berperilaku, bersosialisasi, serta andil aktif baik di area
kampus maupun dalam cakrawala kemasyarakatan yang kian
luas.

. Bagi peneliti selanjutnya, kajian ini diharapkan sanggup
bertindak selaku rujukan perbandingan bagi pengamat masa
depan yang mempunyai minat dalam membedah isu
moderasi beragama, dinamika bimbingan perhimpunan
mahasiswa, beserta alur pengaderan dalam IMM. Selain itu,
studi ini membuka ruang penjelajahan lanjutan lewat
perluasan elemen amatan, rumpun metodologi, maupun
ruang lingkup pengkajian yang kian beraneka ragam serta

mendalam.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan secara

komprehensif, dapat ditarik tiga kesimpulan utama sebagai berikut.

1.

Tingkat Pemahaman Tri Kompetensi Dasar IMM kader PK IMM
Buya Hamka di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
bertengger pada kelompok menengah, lewat 68,3% partisipan berada
pada golongan madya, masing masing 15,9% pada kelompok tinggi
serta rendah. Hasil ini memperlihatkan bahwa mayoritas kader telah
mempunyai pemahaman yang cukup atas dimensi religiusitas,
intelektualitas, beserta humanitas selaku fondasi pengaderan IMM,
meskipun internalisasi dan aktualisasinya dalam kehidupan sehari-
hari masih memerlukan penguatan yang lebih sistematis.

Tingkat Pengamalan Nilai-Nilai Moderasi Beragama kader PK IMM
Buya Hamka juga berada pada kelompok menengah (68,3%), dengan
masing masing 15,9% pada golongan tinggi serta rendah. Keempat
indikator moderasi beragama komitmen kebangsaan, toleransi,

penolakanterhadap kekerasan, dan akomodasi terhadap

68



69

budaya lokal sudah lumayan meresap dalam jiwa kader, kendati
belum mencapai taraf yang maksimal serta merata di seluruh aspek.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Tri Kompetensi Dasar IMM
terhadap Pengamalan Nilai - Nilai Moderasi Beragama kader PK
IMM Buya Hamka di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien beta () = 0,630, t hitung =
7,694, dan Sig. = 0,000 < 0,05, dengan persamaan regresi
Y =22,069 + 0,670X. Besaran pengaruh yang diberikan adalah 39,7%
(R* = 0,397), sedangkan 60,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, H, ditolak dan H.

diterima: semakin tinggi penguasaan Tri Kompetensi Dasar IMM,
semakin tinggi pula pengamalan nilai-nilai moderasi beragama

kader.
5.2 Saran

Sebagaimana temuan dan kesimpulan penelitian, yakni disampaikan

beberapa rekomendasi strategis.

1. Bagi Kader PK IMM Buya Hamka, kader diharapkan lebih aktif
dan konsisten dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
kaderisasi IMM, baik yang bersifat formal seperti Darul Arqgam
Dasar (DAD) maupun nonformal seperti kajian rutin, diskusi
ilmiah, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Internalisasi Tri

Kompetensi Dasar tidak cukup pada tataran kognitif semata,
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melainkan harus diwujudkan dalam habitus keseharian melalui
praktik keberagamaan yang moderat, inklusif, dan berorientasi
pada kemaslahatan bersama.

. Bagi Pimpinan PK IMM Buya Hamka, pimpinan komisariat
direkomendasikan untuk merancang dan mengimplementasikan
program kaderisasi yang lebih terstruktur, berjenjang, dan
berkesinambungan dengan mengintegrasikan muatan nilai-nilai
moderasi beragama secara eksplisit ke dalam kurikulum
kaderisasi. Mengingat Cronbachs Alpha instrumen variabel Y
sebesar 0,694, pengembangan dan penyempurnaan instrumen
pengukuran moderasi beragama yang lebih robust juga perlu
menjadi perhatian ke depan.

. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, pihak
universitas diharapkan dapat terus menjaga iklim akademik yang
demokratis dan memberikan ruang aktualisasi yang kondusif bagi
organisasi ekstra kampus seperti PK IMM Buya Hamka. Sebagai
salah satu elemen penggerak mahasiswa, dialektika pemikiran
dalam kaderisasi IMM dapat berjalan beriringan dengan visi
kampus dalam membumikan nilai-nilai moderasi beragama,
sehingga tercipta ekosistem lingkungan kampus yang inklusif,
toleran, dan harmontis.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, mengingat variabel Tri Kompetensi

Dasar IMM berkontribusi sebesar 39,7% terhadap variasi
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moderasi beragama, terdapat sisa kontribusi sebesar 60,3% dari
faktor lain di luar penelitian ini yang membuka peluang besar
untuk diteliti lebih lanjut. Dari berbagai faktor yang mungkin
berpengaruh, peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk
mengeksplorasi dua klaster besar, yaitu faktor internal yang
meliputi kecerdasan spiritual (SQ), motivasi beragama secara
intrinsik, serta tingkat literasi keagamaan kader. Selain itu, faktor
eksternal juga patut dipertimbangkan, seperti intensitas
keikutsertaan dalam program kaderisasi formal, kualitas
lingkungan sosial organisasi di tingkat komisariat maupun
cabang, iklim akademik kampus, interaksi lintas kelompok
(intergroup contact), hingga pengaruh media sosial terhadap
konstruksi keberagamaan kader. Lebih lanjut, perluasan lokus
penelitian ke berbagai komisariat IMM atau perguruan tinggi
keagamaan Islam lainnya juga sangat disarankan guna

memperkaya dan memperkuat generalisasi temuan.
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